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Abstrak	

	
Penelitian	 tinjauan	 literatur	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	 dan	mensintesis	 berbagai	 studi	 terkait	
penerapan	pendekatan	inkuiri	dalam	pembelajaran	Biologi	terhadap	peningkatan	keterampilan	proses	
sains	 siswa.	 Keterampilan	 proses	 sains,	 yang	 meliputi	 mengamati,	 mengklasifikasi,	 mengukur,	
memprediksi,	 menginferensi,	 mengkomunikasikan,	 dan	 melakukan	 eksperimen,	 merupakan	 fondasi	
penting	 dalam	 pemahaman	 konsep	 Biologi	 dan	 pengembangan	 kemampuan	 berpikir	 ilmiah.	 Melalui	
penelusuran	sistematis	terhadap	literatur	yang	relevan,	penelitian	ini	mengidentifikasi	dan	mengevaluasi	
efektivitas	pendekatan	inkuiri	dalam	memfasilitasi	pengembangan	keterampilan-keterampilan	tersebut	
pada	berbagai	jenjang	pendidikan.	Hasil	tinjauan	menunjukkan	bahwa	implementasi	pendekatan	inkuiri	
secara	 konsisten	 berkorelasi	 positif	 dengan	 peningkatan	 signifikan	 dalam	 keterampilan	 proses	 sains	
siswa	dibandingkan	dengan	pendekatan	pembelajaran	 tradisional.	Penelitian	 ini	 juga	mengidentifikasi	
berbagai	model	inkuiri,	tantangan	implementasi,	serta	implikasi	pedagogis	dari	temuan-temuan	tersebut	
terhadap	 praktik	 pembelajaran	 Biologi	 di	 masa	 depan.	 Diharapkan,	 tinjauan	 literatur	 ini	 dapat	
memberikan	wawasan	yang	komprehensif	bagi	pendidik,	peneliti,	dan	pemangku	kebijakan	dalam	upaya	
mengoptimalkan	pembelajaran	Biologi	melalui	pendekatan	inkuiri	guna	memberdayakan	keterampilan	
proses	sains	siswa.	
	
Kata	kunci:	penerapan,	pendekatan,	inkuiri,	pembelajaran,	biologi,	keterampilan,	proses,	sains,	siswa	
	
	
PENDAHULUAN	

Biologi	 sebagai	 cabang	 ilmu	 pengetahuan	 alam	 yang	 mempelajari	 tentang	 kehidupan	 dan	
organisme	hidup,	memegang	peranan	krusial	dalam	membekali	siswa	dengan	pemahaman	tentang	
diri	 mereka	 sendiri	 dan	 lingkungan	 sekitarnya.	 Pembelajaran	 Biologi	 yang	 efektif	 tidak	 hanya	
berfokus	 pada	 penguasaan	 konsep-konsep	 faktual,	 tetapi	 juga	 pada	 pengembangan	 keterampilan	
berpikir	ilmiah,	salah	satunya	adalah	keterampilan	proses	sains.	Keterampilan	ini	memberdayakan	
siswa	untuk	mengajukan	pertanyaan,	merancang	dan	melakukan	penyelidikan,	menganalisis	data,	
menarik	kesimpulan	berdasarkan	bukti,	serta	mengkomunikasikan	temuan	mereka	secara	efektif.	
Dengan	 demikian,	 keterampilan	 proses	 sains	 menjadi	 landasan	 penting	 bagi	 literasi	 sains	 dan	
kemampuan	siswa	untuk	berpartisipasi	aktif	dalam	masyarakat	yang	semakin	didominasi	oleh	isu-
isu	ilmiah	dan	teknologi.	

Namun,	 realitas	 pembelajaran	 Biologi	 di	 banyak	 sekolah	 seringkali	 didominasi	 oleh	metode	
pembelajaran	 tradisional	 yang	 berpusat	 pada	 guru	 dan	 menekankan	 pada	 hafalan	 informasi.	
Pendekatan	 ini	 cenderung	 kurang	 memberikan	 kesempatan	 bagi	 siswa	 untuk	 aktif	 membangun	
pemahaman	mereka	sendiri	melalui	pengalaman	langsung	dan	penemuan.	Akibatnya,	siswa	mungkin	
kurang	 terlatih	 dalam	 mengembangkan	 keterampilan	 proses	 sains	 yang	 esensial.	 Rendahnya	
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penguasaan	 keterampilan	 proses	 sains	 dapat	menghambat	 kemampuan	 siswa	 dalam	memahami	
konsep	Biologi	secara	mendalam,	memecahkan	masalah	ilmiah,	dan	mengembangkan	sikap	ilmiah	
yang	 positif.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 inovasi	 dalam	 pendekatan	 pembelajaran	 Biologi	 yang	
mampu	memberdayakan	siswa	sebagai	pembelajar	aktif	dan	mengembangkan	keterampilan	proses	
sains	mereka	secara	optimal.	

Salah	satu	pendekatan	pembelajaran	yang	diyakini	memiliki	potensi	besar	dalam	meningkatkan	
keterampilan	proses	sains	siswa	adalah	pendekatan	inkuiri.	Pendekatan	inkuiri	mendorong	siswa	
untuk	 mengajukan	 pertanyaan,	 merumuskan	 hipotesis,	 merancang	 dan	 melakukan	 eksperimen,	
mengumpulkan	 dan	 menganalisis	 data,	 serta	 menarik	 kesimpulan	 berdasarkan	 bukti.	 Melalui	
serangkaian	aktivitas	investigasi	ini,	siswa	secara	aktif	terlibat	dalam	proses	penemuan	ilmiah,	yang	
secara	 langsung	 melatih	 dan	 mengembangkan	 keterampilan	 proses	 sains	 mereka.	 Berbagai	
penelitian	 telah	 dilakukan	 untuk	 mengeksplorasi	 efektivitas	 pendekatan	 inkuiri	 dalam	 berbagai	
konteks	pembelajaran	sains,	termasuk	Biologi.	

Meskipun	demikian,	pemahaman	yang	komprehensif	mengenai	bagaimana	pendekatan	inkuiri	
secara	spesifik	berkontribusi	terhadap	peningkatan	berbagai	aspek	keterampilan	proses	sains	dalam	
konteks	pembelajaran	Biologi	masih	memerlukan	kajian	yang	lebih	mendalam.	Penelitian-penelitian	
yang	ada	perlu	dianalisis	dan	disintesis	untuk	mengidentifikasi	pola,	tren,	dan	temuan-temuan	kunci	
terkait	 efektivitas	 implementasi	 pendekatan	 inkuiri.	 Selain	 itu,	 penting	 untuk	memahami	 faktor-
faktor	yang	mempengaruhi	keberhasilan	penerapan	pendekatan	ini,	termasuk	model-model	inkuiri	
yang	 berbeda,	 tantangan	 yang	 mungkin	 dihadapi	 oleh	 guru,	 serta	 implikasi	 pedagogis	 dari	
penggunaan	pendekatan	inkuiri	dalam	pembelajaran	Biologi.	

Berdasarkan	latar	belakang	permasalahan	tersebut,	penelitian	tinjauan	literatur	ini	bertujuan	
untuk	 menganalisis	 secara	 sistematis	 dan	 komprehensif	 berbagai	 studi	 empiris	 yang	 berkaitan	
dengan	 penerapan	 pendekatan	 inkuiri	 dalam	 pembelajaran	 Biologi	 terhadap	 peningkatan	
keterampilan	 proses	 sains	 siswa.	 Melalui	 sintesis	 temuan-temuan	 dari	 berbagai	 penelitian,	
diharapkan	 tinjauan	 literatur	 ini	 dapat	 memberikan	 gambaran	 yang	 jelas	 mengenai	 efektivitas	
pendekatan	 inkuiri,	 mengidentifikasi	 potensi	 dan	 tantangannya,	 serta	 memberikan	 rekomendasi	
untuk	 praktik	 pembelajaran	 Biologi	 yang	 lebih	 inovatif	 dan	 berorientasi	 pada	 pengembangan	
keterampilan	proses	sains	siswa.	
	
METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 tinjauan	 literatur	 sistematis	 untuk	 mengidentifikasi,	
mengevaluasi,	 dan	 mensintesis	 studi-studi	 empiris	 yang	 relevan	 dengan	 penerapan	 pendekatan	
inkuiri	 dalam	 pembelajaran	 Biologi	 dan	 dampaknya	 terhadap	 keterampilan	 proses	 sains	 siswa.	
Proses	pencarian	 literatur	dilakukan	melalui	berbagai	basis	data	elektronik	 seperti	ERIC,	Scopus,	
Web	of	Science,	dan	Google	Scholar,	dengan	menggunakan	kata	kunci	yang	relevan	seperti	"inkuiri,"	
"pembelajaran	 Biologi,"	 "keterampilan	 proses	 sains,"	 "inkuiri	 terbimbing,"	 "inkuiri	 bebas,"	 dan	
kombinasi	kata	kunci	lainnya.	Batasan	waktu	publikasi	dan	jenis	publikasi	(artikel	jurnal,	prosiding	
konferensi,	 dan	 laporan	 penelitian)	 ditetapkan	 untuk	memastikan	 relevansi	 dan	 kualitas	 sumber	
informasi	yang	digunakan.	

Kriteria	 inklusi	studi	yang	dipertimbangkan	dalam	tinjauan	 ini	adalah	penelitian	yang	secara	
eksplisit	 menginvestigasi	 pengaruh	 penerapan	 pendekatan	 inkuiri	 (dalam	 berbagai	 modelnya)	
dalam	 konteks	 pembelajaran	 Biologi	 pada	 siswa	 di	 berbagai	 jenjang	 pendidikan.	 Studi	 yang	
diikutsertakan	harus	memiliki	data	empiris	yang	jelas	mengenai	pengukuran	keterampilan	proses	
sains	siswa	sebelum	dan/atau	sesudah	implementasi	pendekatan	inkuiri,	atau	membandingkan	hasil	
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belajar	keterampilan	proses	sains	antara	kelompok	siswa	yang	diajar	dengan	pendekatan	inkuiri	dan	
kelompok	kontrol	yang	menggunakan	pendekatan	konvensional.	Studi-studi	yang	tidak	memenuhi	
kriteria	ini,	seperti	artikel	konseptual	atau	opini	tanpa	data	empiris,	tidak	dimasukkan	dalam	analisis.	

Proses	 sintesis	 data	 dilakukan	 dengan	mengekstraksi	 informasi	 kunci	 dari	 setiap	 studi	 yang	
terpilih,	 termasuk	 desain	 penelitian,	 karakteristik	 peserta	 didik,	 model	 inkuiri	 yang	 diterapkan,	
instrumen	 pengukuran	 keterampilan	 proses	 sains	 yang	 digunakan,	 dan	 temuan	 utama	 terkait	
dampak	 pendekatan	 inkuiri	 terhadap	 keterampilan	 proses	 sains	 siswa.	 Data	 yang	 diekstraksi	
kemudian	dianalisis	secara	kualitatif	untuk	mengidentifikasi	tema-tema	umum,	pola	hubungan,	dan	
perbedaan	antar	studi.	Apabila	memungkinkan	dan	relevan,	analisis	kuantitatif	deskriptif	juga	akan	
dilakukan	untuk	merangkum	efek	ukuran	dari	intervensi	inkuiri	yang	dilaporkan	dalam	studi-studi	
yang	memenuhi	syarat.	Hasil	sintesis	ini	akan	digunakan	untuk	menjawab	pertanyaan	penelitian	dan	
merumuskan	 kesimpulan	 mengenai	 efektivitas	 pendekatan	 inkuiri	 dalam	 meningkatkan	
keterampilan	proses	sains	siswa	dalam	pembelajaran	Biologi.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	tinjauan	literatur	ini	secara	konsisten	menunjukkan	bahwa	penerapan	pendekatan	inkuiri	
dalam	 pembelajaran	 Biologi	 memiliki	 dampak	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	
keterampilan	proses	sains	siswa	di	berbagai	 jenjang	pendidikan,	mulai	dari	 sekolah	dasar	hingga	
pendidikan	tinggi.	Berbagai	studi	empiris	yang	dianalisis	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	terlibat	
dalam	pembelajaran	berbasis	inkuiri	menunjukkan	peningkatan	yang	lebih	besar	dalam	kemampuan	
mengamati,	 mengklasifikasi,	 mengukur,	 memprediksi,	 menginferensi,	 mengkomunikasikan,	 dan	
melakukan	eksperimen	dibandingkan	dengan	siswa	yang	menerima	pembelajaran	tradisional	yang	
lebih	 berpusat	 pada	 guru	 dan	 hafalan.	 Efek	 positif	 ini	 terlihat	 lintas	 topik	 Biologi	 dan	 konteks	
geografis	yang	berbeda.	

Analisis	 lebih	 lanjut	 mengungkapkan	 bahwa	 berbagai	 model	 inkuiri,	 mulai	 dari	 inkuiri	
terbimbing	 hingga	 inkuiri	 bebas,	memberikan	 kontribusi	 yang	 berbeda	 terhadap	 pengembangan	
keterampilan	 proses	 sains	 tertentu.	 Inkuiri	 terbimbing,	 dengan	 arahan	 dan	 struktur	 yang	 lebih	
banyak	dari	guru,	cenderung	efektif	dalam	membangun	dasar	keterampilan	seperti	observasi	dan	
pengumpulan	data.	Sementara	 itu,	 inkuiri	bebas,	yang	memberikan	 lebih	banyak	otonomi	kepada	
siswa	 dalam	 merumuskan	 pertanyaan	 penelitian	 dan	 merancang	 prosedur	 eksperimen,	 sangat	
berperan	 dalam	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	 kritis,	 pemecahan	 masalah,	 dan	
kemandirian	 dalam	 belajar.	 Kombinasi	 berbagai	 model	 inkuiri	 dalam	 kurikulum	 Biologi	 dapat	
menjadi	 strategi	 yang	 efektif	 untuk	mengembangkan	 spektrum	 keterampilan	 proses	 sains	 siswa	
secara	komprehensif.	

Selain	 itu,	 tinjauan	 ini	mengidentifikasi	 bahwa	 keterlibatan	 aktif	 siswa	 dalam	 proses	 inkuiri	
memfasilitasi	pemahaman	konsep	Biologi	yang	lebih	mendalam	dan	bermakna.	Ketika	siswa	secara	
langsung	 terlibat	 dalam	 penyelidikan	 ilmiah,	 mereka	 tidak	 hanya	 menghafal	 fakta,	 tetapi	 juga	
membangun	pemahaman	konseptual	melalui	pengalaman	dan	penemuan	mereka	sendiri.	Proses	ini	
memperkuat	 retensi	 informasi	 dan	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 mengaplikasikan	 pengetahuan	
mereka	 dalam	 konteks	 yang	 berbeda.	 Dengan	 demikian,	 peningkatan	 keterampilan	 proses	 sains	
berjalan	seiring	dengan	penguatan	pemahaman	konseptual	dalam	Biologi.	

Meskipun	demikian,	implementasi	pendekatan	inkuiri	tidak	terlepas	dari	tantangan.	Beberapa	
studi	 menyoroti	 kendala	 seperti	 kurangnya	 persiapan	 guru	 dalam	 memfasilitasi	 pembelajaran	
inkuiri,	 keterbatasan	 waktu	 dan	 sumber	 daya,	 serta	 resistensi	 siswa	 terhadap	 pendekatan	
pembelajaran	 yang	 lebih	 aktif	 dan	 menuntut.	 Mengatasi	 tantangan	 ini	 memerlukan	 upaya	
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berkelanjutan	dalam	pengembangan	profesional	guru,	penyediaan	sumber	daya	yang	memadai,	dan	
penciptaan	 lingkungan	 belajar	 yang	 mendukung	 eksplorasi	 dan	 penemuan.	 Strategi	 seperti	
scaffolding,	penggunaan	teknologi,	dan	kolaborasi	antar	siswa	dapat	membantu	mengatasi	beberapa	
kendala	implementasi.	

Implikasi	pedagogis	dari	temuan	tinjauan	ini	sangat	signifikan.	Pendidik	Biologi	didorong	untuk	
mengadopsi	dan	mengintegrasikan	pendekatan	inkuiri	dalam	praktik	pembelajaran	mereka	secara	
lebih	luas.	Kurikulum	Biologi	perlu	dirancang	sedemikian	rupa	sehingga	memberikan	kesempatan	
yang	cukup	bagi	siswa	untuk	terlibat	dalam	berbagai	kegiatan	inkuiri	yang	menantang	dan	relevan.	
Selain	itu,	penilaian	pembelajaran	Biologi	perlu	diperluas	untuk	tidak	hanya	mengukur	penguasaan	
konsep,	tetapi	juga	kemampuan	siswa	dalam	menerapkan	keterampilan	proses	sains	dalam	konteks	
penyelidikan	ilmiah.	

Penelitian	ini	 juga	menyoroti	pentingnya	penelitian	lebih	lanjut	untuk	mengeksplorasi	secara	
lebih	mendalam	faktor-faktor	kontekstual	yang	memoderasi	efektivitas	pendekatan	inkuiri	terhadap	
keterampilan	proses	sains	siswa.	Misalnya,	penelitian	di	masa	depan	dapat	menyelidiki	bagaimana	
karakteristik	 siswa	 (seperti	minat	 dan	 gaya	belajar),	 karakteristik	 guru	 (seperti	 pengalaman	dan	
keyakinan	pedagogis),	dan	karakteristik	sekolah	(seperti	iklim	belajar	dan	dukungan	administrasi)	
berinteraksi	dengan	implementasi	inkuiri	dan	mempengaruhi	hasil	belajar	siswa.	

Sebagai	 penutup,	 tinjauan	 literatur	 ini	 memberikan	 bukti	 yang	 kuat	 mengenai	 efektivitas	
pendekatan	 inkuiri	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 proses	 sains	 siswa	 dalam	 pembelajaran	
Biologi.	 Temuan	 ini	 menggarisbawahi	 pentingnya	 pergeseran	 paradigma	 dalam	 pembelajaran	
Biologi	dari	pendekatan	tradisional	yang	pasif	menuju	pendekatan	yang	lebih	aktif,	eksploratif,	dan	
berpusat	 pada	 siswa.	 Dengan	 mengadopsi	 pendekatan	 inkuiri	 secara	 efektif,	 pendidik	 dapat	
memberdayakan	 siswa	 untuk	menjadi	 pemikir	 ilmiah	 yang	 kompeten	 dan	 pembelajar	 sepanjang	
hayat	dalam	bidang	Biologi.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	analisis	komprehensif	terhadap	berbagai	studi	empiris,	dapat	disimpulkan	bahwa	
penerapan	pendekatan	inkuiri	secara	signifikan	dan	konsisten	meningkatkan	keterampilan	proses	
sains	siswa	dalam	pembelajaran	Biologi	di	berbagai	jenjang	pendidikan.	Pendekatan	inkuiri,	melalui	
berbagai	model	 implementasinya,	memberikan	kesempatan	bagi	 siswa	untuk	aktif	 terlibat	dalam	
proses	 penemuan	 ilmiah,	 yang	 secara	 langsung	 melatih	 dan	 mengembangkan	 kemampuan	
mengamati,	 mengklasifikasi,	 mengukur,	 memprediksi,	 menginferensi,	 mengkomunikasikan,	 dan	
melakukan	eksperimen.	Peningkatan	keterampilan	proses	sains	ini	juga	berkorelasi	positif	dengan	
pemahaman	konsep	Biologi	yang	lebih	mendalam	dan	retensi	informasi	yang	lebih	baik.	Meskipun	
demikian,	 implementasi	 pendekatan	 inkuiri	 memerlukan	 perhatian	 terhadap	 tantangan	 seperti	
kesiapan	guru,	ketersediaan	sumber	daya,	dan	adaptasi	siswa	terhadap	metode	pembelajaran	yang	
lebih	aktif.	Upaya	berkelanjutan	dalam	pengembangan	profesional	guru,	penyediaan	dukungan	yang	
memadai,	 dan	 penerapan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 efektif	 diperlukan	 untuk	 memaksimalkan	
potensi	 pendekatan	 inkuiri.	 Implikasi	 utama	 dari	 tinjauan	 literatur	 ini	 adalah	 perlunya	 integrasi	
pendekatan	 inkuiri	 secara	 lebih	 luas	 dan	 sistematis	 dalam	 kurikulum	 dan	 praktik	 pembelajaran	
Biologi.	Pendidik	didorong	untuk	merancang	pengalaman	belajar	yang	memberikan	kesempatan	bagi	
siswa	 untuk	 mengajukan	 pertanyaan,	 melakukan	 penyelidikan,	 dan	 membangun	 pemahaman	
mereka	sendiri	melalui	proses	inkuiri.	Penelitian	di	masa	depan	dapat	terus	mengeksplorasi	faktor-
faktor	kontekstual	yang	mempengaruhi	efektivitas	pendekatan	inkuiri	dan	mengembangkan	strategi	
implementasi	 yang	 lebih	 inovatif	 dan	 adaptif.	 Dengan	 mengutamakan	 pendekatan	 inkuiri,	
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pembelajaran	 Biologi	 dapat	 menjadi	 lebih	 bermakna,	 relevan,	 dan	memberdayakan	 siswa	 untuk	
mengembangkan	keterampilan	berpikir	ilmiah	yang	esensial	untuk	abad	ke-21.	
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